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KATA PENGANTAR

Globalisasi ekonomi dan liberalisasi perdagangan membawa serta
perubahan tatanan ekonomi dunia. Liberalisasi telah merubah kawan dan lawan
sebagai kompetitor. Konsep kerjasama tidak dapat dihindari, namun kerjasama
juga berpotensi untuk meningkatkan iklim kompetisi antar negara. Integrasi
ekonomi ASEAN dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi regional,
namun dikhawatirkan, pertumbuhan ekonomi yang diharapkan justru
menciptakan gap yang lebih lebar di kawasan karena distribusi pendapatan yang
tidak merata.

ASEAN secara umum juga menghadapi China factor. Dalam mengatasi
pengaruh ekonomi China di kawasan, masing-masing negara ASEAN tidak dapat
lagi berdiri sendiri. Kekhawatiran terhadap adanya dampak negatif yang
ditimbulkan oleh integrasi ekonomi ASEAN menyebabkan beberapa pihak
cenderung pesimis dalam memandang rencana penerapan pasar tunggal
Namun sekali lagi, faktor China justru secara tidak langsung dapat mendorong
terwujudnya integrasi ekonomi ASEAN secara menyeluruh sebagai single market
dan single production base.

Paradigma pembangunan negara-negara berkembang selama ini masih
cenderung difokuskan pada pengembangan korporasi besar dan MNCs karena
dua sektor usaha inilah yang dianggap paling 'berjasa’ dalam perdagangan
internasional. Namun demikian pasca krisis Asia 1997, terbukti bahwa sektor
UKM lebih tahan banting dan cenderung lebih stabil dalam menghadapi
guncangan ekonomi. Sekior UKM China, bahkan telah diakui sebagai bagian
penting dalam global supply chain. Dalam hal ini, menarik untuk diulas
bagaimana peran seklor UKM dalam sistem internasional dapat ditingkatkan, dan
mengapa UKM menjadi demikian penting dalam bidang keilmuan hubungan
internasional.

Pada kesempalan ini, penulis juga mengucapkan banyak terima kasih
kepada berbagai pihak yang telah memungkinkan penyelesaian tesis ini. Kepada
Zainuddin Djafar Ph.D selaku pembimbing yang telah bersedia meluangkan
waktunya dan berbagi pengetahuan kepada penulis; kepada Dr. Makmur Keliat

selaku penguji ahli; Dr. Hariyadi Wirawan selaku ketua sidang dan ketua
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Departemen Hubungan Internasional Universitas Indonesia; Drs. Fredy B.L.
Tobing, M.Si. selaku sekretaris sidang; kepada seluruh staff pengajar program
Pasca Sarjana Hubungan Internasional Universitas Indonesia; kepada seluruh
staff sekretariat program Pasca Sarjana Hubungan Internasional Universitas
Indonesia; dan kepada seluruh rekan-rekan mahasiswa pada program Pasca
Sarjana Hl Ul. Secara khusus, penulis ingin mempersembahkan tesis ini kepada
Ibunda dan Ayahanda tercinta, terima kasih atas segala bentuk dukungan, moril
dan materiil yang telah diberikan selama ini.
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